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Purposes  Indonesia's land area is 1,919,440 km² and is divided into 34 provinces 
and 403 districts. One of them is North Sumatra Province, which part of 
its people work in agriculture sector one of them is chilli (capsicum 
annum l). Seeing the area of harvest and large production, there are still 
many problems faced by farmers, among others, there are various pests 
of plants that damage farmers' crops such as thrips pest (thrips tabaci). 
Thrips tobacco is the most dangerous pests, especially for chilli plants 
(capsicum annum l). This research is aimed to test bio recipe of vegetable 
garco pesticide to prevent pest of thrips on chilli plant (capsicum annum 
l). 
Methods   The experimental research used in this research. This research was 
conducted in the agricultural faculty of University of Muhammadiyah 
Sumatra Utara. This activity carried out according to the schedule and 
will take 4 months. 
Findings  Thrips tobacco is the most dangerous pests, especially for chilli plants 
(capsicum annum l). This pest attacks the young leaves and also the 
pepper spots (Capsicum annum L.). Early symptoms are easy to detect is 
if found the colour of leaves yellowing chilli, curly, and leaves rolled up. 
The implementing team created a new innovation that can help the 
community in the agricultural sector to overcome the thrips pest that is 
the New Innovation Substitute of Chemical Pesticide as a Tool of 
Prevention of Thrips Pest Based on Natural Plants named "bio-rechipe 
garco" which aims to help the agricultural community produce a new 
finding which can be used by the community in an easy, innovative and 
improved pepper production. The process that will be carried out by the 
implementing team will conduct socialization in certain areas where the 
community works as farmers, in order to introduce the products of bio-
rechipe garco and the advantages they have to the community. 














© LPPI AQLI 
Jurnal Sains 
Penelitian & Pengabdian 





Tanaman cabai merah merupakan salah satu tanaman hortikultura yang cukup penting, 
baik untuk dikonsumsi dalam negeri maupun sebagai komoditi ekspor. Kebutuhan 
konsumsi cabai merah setiap tahunnya meningkat dan sampai sekarang tanaman cabai 
merah termasuk salah satu tanaman yang dianggap potensial untuk dikembangkan. 
Tanaman cabai merah dapat tumbuh dan berproduksi di dataran rendah sampai dataran 
tinggi, baik pada lahan sawah maupun tegalan, di dataran rendah sampai dataran tinggi. 
 
Hama utama tanaman cabai selain thrips parvispinus yaitu bactrocera dorsalis (diptera: 
tephritidae), myzus persicae (hemiptera: aphididae), aphis gossypii (hemiptera: aphididae), 
kutu kebul bemisia tabaci (hemiptera: aleyrodidae). Kelangsungan hidup thrips sangat 
dipengaruhi oleh faktor abiotik. Thrips dapat berpindah tempat dari satu bagian tanaman 
ke bagian tanaman lain dengan cara berlari, meloncat, atau terbang. Kemampuan terbang 
thrips sangat lemah, maka untuk perpindahan dari satu tanaman ke tanaman lain sangat 
dipengaruhi oleh faktor luar seperti angin (Magdalena, 2008).  
 
Suhu dan curah hujan merupakan faktor iklim yang sangat mempengaruhi populasi thrips. 
Pada daerah dengan kelembaban yang relatif rendah dan suhu relatif tinggi 
perkembangbiakan thrips dari pupa menjadi imago menjadi lebih cepat. Pada musim 
kemarau populasi serangga ini lebih tinggi dan populasi akan berkurang apabila terjadi 
hujan lebat. Semakin rendah suhu suatu lingkungan warna tubuh thrips menjadi lebih 
gelap (Murai, T; Toda, S, 2002). 
 
Luas wilayah daratan Indonesia mencapai 1.919.440 km² dan terbagi kepada 34 Provinsi 
dan 403 kabupaten. Salah satunya yaitu Provinsi Sumatera Utara yang  sebagian  
masyarakatnya bekerja di sektor pertanian salah satunya yaitu cabai (Capsicum annum L.). 
Melihat luas panen dan produksi yang besar, ternyata masih banyak permasalahan yang 
dihadapi oleh petani diantaranya muncul berbagai macam hama tanaman yang merusak 
hasil panen petani seperti hama thrips (Thrips tabaci). 
 
Thrips tabaci  merupakan hama yang paling berbahaya terutama untuk tanaman cabai 
(Capsicum annum L.). Hama ini menyerang daun muda dan juga putik-putik cabai 
(Capsicum annum L.). Gejala awal yang mudah di deteksi adalah jika ditemukan warna 
daun cabai menguning, keriting, dan daun menggulung ke atas.  
 
Yang paling membahayakan dari thrips adalah selain sebagai hama perusak juga sebagai 
carrier atau pembawa bibit penyakit ( berupa virus) pada tanaman cabai. Untuk itu, bila 
mengendalikan hama thrips, tidak hanya memberantas dari serangan hama namun juga 
bisa mencegah penyebaran penyakit akibat virus yang dibawanya. Pengendalian secara 
kultur teknis maupun kimiawi. Kultur Teknis dengan pergiliran tanaman atau tidak 
menanam cabai secara bertahap. 
 
Seiring dengan perkembangan zaman dan bertambahnya kebutuhan masyarakat terhadap 
hasil panen cabai, kultur teknis dengan pergiliran tanaman atau tidak menanam cabai 
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secara bertahap tak lagi dapat dilakukan. Nah, ini lah hal yang menyebabkan munculnya 
hama thrips.  
 
Berdasarkan uraian di atas maka perlu untuk melaksanakan perbaikan dengan 
menciptakan sebuah inovasi baru yang dapat membantu masyarakat dalam sector 
pertanian untuk mengatasi hama thrips yaitu “inovasi baru pengganti pestisida kimia 
sebagai alat pencegah hama thrips berdasarkan tumbuhan alami” yang diberi nama “Bio-
rechipe garco “ ( Red Chili Pepper, Garlic and Complete ) yang bertujuan untuk membantu 
masyarakat pertanian menghasilkan suatu temuan baru yang dapat digunakan oleh 
masyarakat dengan cara yang mudah, inovatif dan membawa keuntungan dari segi 
materialis. 
 
Keutamaan kewirausahaan yang tim pelaksana usulkan adalah menghasilkan suatu produk 
inovasi baru yang mampu mengatasi persoalan petani dalam menghadapi hama thrips 
secara efektif dan efesien, yang diciptakan dalam bentuk pestisida organik bio-rechipe 
garco yang ramah lingkungan serta memperkecil resiko keracunan yang terjadi dalam 
penggunaan pestisida kimia oleh petani. Selain itu tim pelaksana memproduksi dan 
memasarkan bio-rechipe garco dengan harga terjangkau yang sesuai dengan selera dan 
kondisi masyarakat sektor pertanian, sehingga masyarakat mengeluarkan biaya yang 
sedikit tetapi mendapatkan hasil yang maksimal. 
 
Bio-rechipe garco memiliki peluang usaha yang sangat memungkinkan untuk diproduksi 
dan dipasarkan ditengah-tengah masyarakat pertanian. Melihat kebutuhan masyarakat 
sektor pertanian yang mengalami kendala dalam menghadapi hama thrips yang terus 
menerus melanda tanaman cabai yang mengakibatkan petani tidak mendapatkan 
keuntungan bahkan sering mengalami kerugian yang cukup besar akibat gagal panen 
karena serangan hama thrips.  Jadi bio-rechipe garco muncul di tengah-tengah masyarakat 
sektor pertanian sebagai jawaban dari permasalahan petani dalam menghadapi hama 
thrips. Bio-rechipe garco ini juga sangat layak untuk dijadikan usaha karena memiliki 
keutamaan yaitu terbuat dari bahan organik, sehingga masyarakat tidak akan mengalami 





Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dilaksanakan di laboratorium Fakultas 
Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera utara.  Kegiatan ini akan dilaksanakan 
sesuai jadwal yang ada dan di perlukan waktu selama 4 bulan.  
 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cabai merah (capsicum annum), 
bawang putih (allium sativum), dan lidah buaya (aloe vera), sarung tangan, dan masker. 
Sementara itu, alat yang digunakan dalam praktikum ini adalah kompor, panci, pisau, 
saringan, pengaduk, serbet, blender, baskom, baker glass, dan telenan. 
 
Tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: pembuatan produk, pengujian 
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Tahapan  pembuatan  produk bio-rechipe garco atau pelaksanaan produksinya dapat 
dilihat pada diagram berikut : 
 
                                
 
      
    Dicuci sampai bersih dan ditiriskan  
                                      (untuk kelapa dikukur ) 
                        
 
                       
 
                    
         
                                           
 Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Pembuatan Bio-rechipe garco 
 
Pengujian produk dilakukan di laboratorium Pertanian Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara.  
 
Selanjutnya pencapaian tujuan program bersangkutan dengan proses penjualan bio-
rechipe garco yang meliputi: 
1) Pengemasan. Setelah Produk bio-rechipe garco dihasilkan, perlu penanganan agar 
produk terjual di pasaran, seperti pengemasan. Kemasan merupakan salah satu sumber 
daya tarik bagi konsumen untuk membeli produk. Bio-rechipe garco dikemas dalam 
botol yang dirancang khusus. 
2) Pemasaran. Perencanaan pemasaran yang akan dilakukan dalam mengenalkan produk 
dilakukan melalui metode iklan dan promosi penjualan. Bentuk iklan yang direncanakan 
adalah dengan cara menyebarkan brosur dan secara online. Setelah proses pemasaran 
selesai, tim pelaksana akan melakukan evaluasi usaha untuk melihat perkembangan 
pencapaiaan tujuan program yang dilaksanakan, untuk mengetahui kendala yang ada, 
cara menanganinya, mengontrol dan menganalisa sehingga  program yang dilakukan 
Cabai Merah dan 
Bawang Putih Lidah Buaya
Cabai Merah dan Bawang 
Putih dikeringkan
Daging lidah buaya yang 
sudah disiapkan
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benar-benar efektif dan maksimal. Evaluasi direncanakan akan dilaksanakan setiap 
minggu kedua dalam satu bulan. 
 
Berikut ini hasil penelitian yang telah dilakukan oleh kelompok. 
 
Tabel 1. Tabel produksi/ minggu bio-rechipe garco 
Produksi Ke1 Ke2 Ke3 Ke4 Ke5 Ke6 
Botol 50 botol 50 botol 50 botol 50 botol 50 botol 50 botol 
 
Dalam 4 bulan peneliti memproduksi bio-rechipe garco yang menggunakan bahan baku 
Cabai Merah sebanyak 30 kg, Bawang Putih sebanyak 30 kg dan Lidah Buaya 25kg untuk 
menghasilkan bio-rechipe garco ukuran 300ml sekitar 300 Botol/minggu.  
 
Harga untuk 1 botol adalah 30.000 sehingga akan diperoleh pendapatan kotor di setiap 
minggunya adalah sebesar 300 botol x 30.000,- = Rp. 9.000.000,- 
 
Adapun keseluruhan modal yang akan dikeluarkan di awal pendirian usaha, meliputi sewa 
tempat, peralatan, bahan habis pakai, transportasi, promosi, dan lain-lain adalah Rp. 
8.000.000,- ( Jadi, jika dihitung berdasarkan keseluruhan modal awal yang meliputi bahan 
habis pakai, peralatan, dan biaya lain-lain sebesar Rp. 8.000.000,- maka modal akan 
kembali dalam waktu 1 minggu.  
 
Analisis break event point (BEP) menunjukkan data sebagai berikut: 
BEP (unit) = FC / (P-VC) = 2.800.000 / (30.000-15.000) = 186 unit 
BEP (rupiah) = FC / ( 1 – VC/P) = Rp.5.600.000,- 
 
Berdasarkan BEP di atas maka BEP akan terpenuhi dalam waktu 1 minggu dan untuk 
produksi selanjutnya maka sudah mendapatkan keuntungan. 
 
Dalam 1 bulan dapat menghasilkan 600 botol, dengan demikian dapat dihitung keuntungan 
yang diperoleh: 
 
Keuntungan = ᴫ = TR – TC 
                 = 18.000.000 – 8.000.000 
                 = Rp. 10.000.000,- / bulan 
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Dalam pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan untuk hasil yang didapat dalam 4 
bulan, dalam bulan pertama peneliti telah mencari informasi. Survei petani cabai yang ada 
di Sumatera Utara, mulai untuk pembuatan desain dan juga mencari bahan baku. 
 
Untuk bulan selanjutnya peneliti mencoba untuk memproduksi bio-rechipe garco dalam 
satu hari mendapatkan 50 botol, maka dalam satu minggu menghasilkan 600 botol. 
Selanjutnya peneliti memulai untuk memasarkan produk kami dan mensosialisasikan 
langsung kepada petani dengan harga jual per/botol adalah Rp.30.000,- sehingga dari segi 
harga lebih murah dibandingkan dengan produk yang lainnya. 
 
Cabai merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat penting yang dibudidayakan secara 
komersial di daerah tropis. Cabai memiliki kegunaan besar untuk konsumsi rumah tangga. 
Di Negara beriklim dingin cabai dalam bentuk kering digunakan untuk bumbu penyedap 
dan produk-produk makanan kaleng. Cabai selain berguna sebagai penyedap masakan, 
juga mengandung zat-zat gizi yang sangat diperlukan untuk kesehatan manusia (Prajnanta, 
2007). 
 
Cabai merah (Capsicum annuum L.) termasuk ke dalam famili Solanaceae.. Terdapat sekitar 
20-30 spesies yang termasuk ke dalam genus Capsicum, diantaranya yaitu lima spesies 
yang telah dibudidayakan seperti : C. baccatum, C. pubescens, C. annuum, C. chinense dan 
C. Frutescens (Greenleaf 1986). Kerusakan yang ditimbulkan thrips berkisar dari 12 % 
sampai dengan 74 % bahkan pada tanaman bawang putih kerusakan mencapai 80 %. Selain 
sebagai hama serangga famili Thripidae dapat berperan sebagai vektor penyakit. Antara 
lain Thrips tabaci dan Thrips palmi berperan sebagai vektor TSWV (Tomato Spotted Wilt 
Virus) pada tanaman tomat (Dibiyantoro, 1998). 
 
Ekstrak cabai merah berupa flavanoid, saponin, tannin, ascorbid acid, dan senyawa lainnya 
yaitu capsaicin. Senyawa aktif cabai merah ini diduga bersifat insektisida, larvasida, dan 
antikanker (Nechiyana, 2011). 
 
Senyawa capsaicin yang berisifat insektisida yang dapat mempengaruhi kerja saraf. 
Senyawa ini dapat menghambat kerja enzim asetilkolinesterase yang berperan untuk 
tranmisi influs saraf. Influs saraf dihantarkan dari satu neuron melalui sinaps oleh 
neurotransmitter yaitu asetilkon. Asetilikon di celah sinaps akan berdifusi membran sel 
otot, kemudian berikatan dengan reseptor, yang selanjutnya menyebabkan influs saraf 
akan transmisi secara terus menerus sehingga terjadi inkoordinasi, gelisah, lemas, dan 
kematian (Nindatu, Moniharapon, & Latuputty, 2016). 
 
Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan umbi dari tanaman Allium sativum L., 
termasuk dalam family Amarylidaceae,  manfaat lainnya sebagai bumbu masakan. Bawang 
putih (Allium sativumm L.) juga bersifat antimkroba E.coli, Shigella sonnei, Staphyloccus 
aureus dan Aerobacter aerogenes. Manfaat lainnya adalah dapat mengurangi jumlah 
bakteri aerob, E.coli dan mikroorganisme (Hendra, 2017). 
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Bawang putih (Allium sativumm L.) mengandung Allisin  adalah senyawa yang memiliki 
aktivitas antibakteri. Allisin adalah produk dari aktivitas enzim alisinase sistein sulfoksida 
liase) setelah penggerusan bawang putih (Tsao, S. M.; Yin. M. C., 2011). 
 
Senyawa aktif yang terdapat pada bawang putih yaitu alkaloid, flavonin, saponin, tannin, 
dan sulfur bahan aktif tersebut bermanfaat digunakan sebagai petisida yang berasal dari 
bahan alami (Yennie, Elvie; Elystia, Shinta, 2013).  
 
Hama thrips menyerang tanaman dengan menghisap cairan permukan bawah daun ( 
terutama daun-daun muda), serangan ditandai dengan adanya bercak keperak-perakan. 
Daun yang terserang berubah warna menjadi coklat tembaga, mengkeriting atau keriput 
dan akhirnya mati. Pada serangan berat menyebabkan daun, tunas atau pucuk 
menggulung ke dalam dan muncul benjolan seperti tumor, pertumbuhan tanaman 
terhambat dan kerdil bahkan pucuk tanaman menjadi mati (Meilin, 2014). 
 
Penggunaan pestisida kimia sintesis dalam mengendalikan hama mempunyai dampak 
negatif terhadap komponen ekosistem lainnya seperti terbunuhnya musuh alami, 
resurgensi dan resistensi hama serta pencemaran lingkungan karena residu yang 
ditinggalkan. Hal ini sangat mempengaruhi kualitas produksi, akibatnya menurunkan nilai 
tambah, daya saing dan ekspor. Disamping itu meningkatnya serangan OPT selalu diikuti 
oleh besarnya biaya pengendalian sehingga dapat mengurangi pendapatan petani. 
Pengendalian hama dan kutu daun umumnya masih menggunakan pestisida kimia yang 
berbahaya bagi manusia dan lingkungan (Ratna, 2009).   
 
Pestisida alami mempunyai cara kerja yang berbeda dengan pestisida sintesis dan dapat 
digunakan untuk mengatasi OPT yang telah kebal terhadap pestisida sintesis. Pestisida 
alami berasal dari bahan-bahan yang terdapat di alam kemudian diproses menjadi 
konsentrat dengan tidak mengubah struktur kimianya. Residu pestisida yang alami lebih 
mudah terurai oleh komponen-komponen alam sehingga tidak menyebabkan pencemaran 
air tanah. Daya racun pestisida sintesis, bersifat selektif, artinya pestisida alami hanya 
mematikan OPT jenis tertentu, relatif aman terhadap musuh alami OPT, manusia, ikan, dan 





Cabai adalah salah satu tanaman holtikultura yang sangat penting di Indonesia, permintaan 
produksi cabai terus meningkat setiap tahunnya. Maka pestisida nabati yang kami produksi 
sangat baik untuk menghasilkan cabai yang berkulitas.  
 
Adapun kesimpulan dalam kajian ini antara lain: 1) Mampu mengatasi hama thrips pada 
tanaman cabai; 2) Hasil panen cabai akan meningkat; 3) Menjaga unsur hara dalam tanah 
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